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ABSTRAK

Gedung Kesenian Surabaya merupakan bangunan baru yang terletak
diantara bangunan lama peninggalan Belanda di Surabaya dengan arsitektural
bergaya kolonial Belanda. Gedung ini dulunya adalah gedung bioskop yang
kemudian dihancurkan dan dibangun gedung baru. Dahulu gedung ini adalah
tempat bilyard orang-orang Belanda. Dan sekarang sebagai sentra kesenian di
Surabaya.

Sebagai sentra kesenian, gedung ini mempunyai berbagai fasilitas
pendukung yang bisa mencerminkan bahwa inilah kebudayaan Jawa Timur.
Harus mampu menampung semua inspirasi para seniman. Gedung kesenian yang
merupakan gedung dengan klasifikasi, fasilitas serta persyaratan tertentu lebih
dituntut untuk memperkenalkan ciri khas, seni dan budaya dari daerah mana
gedung itu berada.

Perancangan interior Gedung Kesenian Surabaya ini meliputi ruang lobby,
auditorium, art gallery, coffee shop, ruang ganti/rias, dantoilet yang mengangkat
tema “Surabaya Sparkling” dalam gaya Post-Modern.

Konsep di atas diharapkan mampu meningkatkan citra dan memberikan
suasana baru bagi gedung-gedung kesenian di Jawa Timur, khususnya Gedung
Kesenian Surabaya,

Kata Kunci : perancangan, interior, Gedung Kesenian Surabaya, Surabaya
Sparkling
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BAB I
PENDAHULUAN

A. JUDUL
PERANCANGAN INTERIOR GEDUNG KESENIAN SURABAYA

B. LATAR BELAKANG

Belakangan ini kebudayaan Indonesia sering diklaim oleh beberapa
negara tetangga. Hal itu disebabkan karena kurang pedulinya generasi muda
terhadap kebudayaan. Terlebih lagi di kota besar seperti Surabaya yang
perkembangannya bergerak sangat cepat dan mengalami pergeseran budaya
karena pengaruh globalisasi, menyebabkan teknologi dan sarana hiburan yang
lebih canggih telah berhasil menggeser keberadaan budaya tradisional.

Dibalik = perkembangan  kota yang makin gemerlap dan modern,
bagaimanapun juga identitas bangsa harus tetap dijaga. Unsur - unsur budaya
lokal bukan saja merupakan kekayaan kultural yang fungsional sebagai
kerangka acuan untuk berpikir dan bertindak bagi masyarakat, tetapi budaya
terutama kesenian lokal sesungguhnya adalah sebuah produk kekayaan
budaya yang bisa dimanfaatkan untuk modal dasar membangun sebuah kota
menjadi daerah tujuan wisata.

Salah satu contoh seni pertunjukan “ludruk”. Kesenian asal Jawa
Timur ini hampir punah termakan oleh waktu dan perkembangan teknologi.
Di beberapa daerah di Jawa Timur, kesenian ludruk masih sering dijumpai
seperti di Mojokerto, Jombang, Malang, dan beberapa daerah lain. Surabaya
sebagai Ibukota Propinsi Jawa Timur sendiri sulit ditemukan kesenian
“ludruk”.

Kota Surabaya merupakan kota Metropolis kedua setelah Jakarta. Di
Surabaya ada beberapa komunitas “ludruk” yang keberadaannya masih
dipertanyakan. Adapun hanya gedungnya saja yang dikenal, akan tetapi
seniman dan seniwati belum cukup dikenal di kalangan warga Surabaya

sendiri. Maka dari itu pemerintah memilih gedung bekas Bioskop Mitra yang
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terletak di areca komplek Balai Pemuda Surabaya sebagai sentra kesenian
Surabaya.

Sebagai sentra kesenian, gedung pertunjukan ini mempunyai berbagai
fasilitas yang mendukung yang bisa mencerminkan bahwa inilah Kebudayaan
Jawa Timur yang tidak pernah punah. Dan harus mampu menampung semua
inspirasi para pelaku seni.

Sebuah gedung pertunjukan seni yang sangat dipengaruhi oleh potensi
budaya dan potensi alam daerah setempat, hal ini sangat mempengaruhi
cerminan gedung tersebut. Gedung pertunjukan yang merupakan gedung
dengan klasifikasi, fasilitas serta persyaratan tertentu. Lebih dituntut untuk
memperkenalkan ciri khas, seni dan budaya dari daerah di mana gedung itu
berada.

Gedung Kesenian Surabaya (gedung bekas bioskop Mitra) adalah
bangunan baru yang terletak diantara bangunan lama peninggalan Belanda di
Surabaya dengan arsitektural bergaya kolonial Belanda.
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